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KATA PENGANTAR

Segala Puji bagi Allah SWT atas karunia-Nya sehingga kegiatan Seminar Nasional
Pendidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung dengan tema
“Implementasi Merdeka Belajar Di Masa Pandemi Covid 19: Peluang Dan Tantangan”
dapat dilaksanakan dengan baik pada hari Selasa 16 Februari 2021 di Hotel Bukit Randu
Lampung dan video conference live streaming. Seminar ini merupakan kegiatan rutin
tahunan yang dilaksanakan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan. Kegiatan ini diikuti
oleh mahasiswa, dosen, guru, dan tamu undangan baik dari Bandar Lampung maupun

dari luar Bandar Lampung.

Narasumber seminar ini adalah Prof. Dr. Ir. R. Eko Indrajit, M.Sc., M.B.A, M.Phil,
M.A (Pradita University), Prof. Dr. Cucu Sutarsyah, DipTesl., M.A (Universitas
Lampung), dan Prihantoro, S.S, M.A., Ph.D. (Universitas Diponegoro). Seminar ini
diselenggarakan sebagai media sosialisasi hasil penelitian dengan bidang kajian
pengembangan kurikulum, manajemen pendidikan, asesmen dan evaluasi pembelajaran,
model pembelajaran, inovasi pembelajaran, pendidikan nilai dan kearifan lokal,
pembelajaran berorientasi Higher Order Thinking Skills (HOTS), pengasuhan dan

perkembangan anak, pendidikan seni, budaya, dan kreativitas.

Semoga penerbitan prosiding ini dapat digunakan sebagai data sekunder pada
penelitian di masa yang akan datang, serta dijadikan bahan acuan dalam dunia
pendidikan. Panitia mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah
mendukung kegiatan ini sehingga berjalan lancar, dan mohon maaf atas kekurangan dan

kesalahan.
Bandar Lampung, 16 Februari 2021
Ketua Panitia
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Analisis Kesalahan Penggunaan Pronoms Relatifs Simples Dalam Test

Essai Mahasiswa Semester 1V Prodi Pendidikan Bahasa Prancis

Endang Ikhtiarti'*, Indah Nevira Trisna?
Program Studi Pendidikan Bahasa Prancis, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni, Fakultas Keguruan dan
llmu Pendidikan

email: endangikhtiarti@yahoo.com

Abstrak: Dewasa ini masih banyak siswa yang belum mengerti tentang bagaiman cara
menggunakan pronoms relatifs simples ( sederhana) di dalam kalimat. Hal itu tampak
dari hasil belajar menulis kalimat yang masih rendah tidak sesuai dengan target yang
diinginkan oleh dosen minimal dengan nilai B. Hal ini sebagian besar disebabkan oleh
kekeliruan dan kesalahan para mahasiswa dalam persepsinya menggunakan pronoms
relatifs simples tersebut. Untuk itu pengajar perlu memperbaiki proses pengajaranya
dan menemukan solusi dari permasalahannya . Metode yang digunakan adalah metode
deskriftif ~yaitu metode penelitian yang berusaha ~menggambarkan dan
menginterpresentasikan objek sesuai dengan apa adanya. Penelitian ini bertujuan
Untuk mengetahui bentuk- bentuk kesalahan  yang sering dilakukan oleh mahasiswa
semester IV Prodi Pendidkan Bahasa Prancis dalam menggunakan pronoms relatifs
simples dan untuk mengetahui sumber sumber kesalahaan penggunaan pronoms relatifs
simples yang dilakukan oleh mahasiswa. Hasil dari penelitian ini menunjukkan( 45,68

% ) mahasiswa melakukan kesalahan pada penggunaan pronoms relatifs simples yang
mungkin disebabkan juga oleh faktor kesalahan interlingual dan intralingual. Luaran
yang diharapkan dari penelitian ini adalah: bagi dosen/pengajar agar dapat
menemukan solusi bagaimana cara yang mudah untuk mengajarkan pronoms relatifs
simples kepada mahasiswa dengan menggunakan media/ metode dan teknik yang
cocok/ sesuai, untuk meminimalisir kesalahan yang mereka lakukan, dengan harapan
meningatkan hasil belajar tatabahasa (grammaire). Bagi mahasiswa agar dapat
mengatasi masalahnya dalam membuat kalimat dan terbiasa (terpatri) berfikir cepat dan
benar.

Kata Kunci: Pronoms Relatifs Simples, Test Essai, Semester V.
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PENDAHULUAN R e e -

Ada mitos yang mengatakan bahwa bahasa asing adalah bahasa yang sangat sulit
dipelajari karena strukturnya yang sangat kompleks dan polanya yang tidak jelas. Ada
orang yang mengatakan bahwa untuk mempelajari bahasa asing kita harus melepaskan
diri dari konsep- konsep bahasa ibu dalam hal ini bahasa Indonesia dan sepenuhnya
menggunakan konsep bahasa asing yang sedang dipelajari. Sama hal nya dalam
pembelajaran bahasa Prancis. Justru sebaliknya pengetahuan Kkita tentang tata bahasa
( gramatika) bahasa Indonesia akan memudahkan kita memahami konsep- konsep tata
bahasa ( gramatika) bahasa Prancis .Secara garis besar tata bahasa adalah ilmu yang
mempelajari  struktur kalimat yang secara berkesinambungan berhubungan dengan
suatu bahasa tertentu dalam membentuk kalimat atau frasa. Ini menunjukkan bahwa
setiap bahasa di dunia mempunyai beberapa aturan untuk membentuk kalimat. Oleh
karena itu jika kita ingin lancar dalam suatu bahasa, misalnya dalam hal ini adalah
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bahasa Prancis, kita harus mempelajari tata bahasanya dan menggunakannya secara
intensif dan berkesinambungan.

Mengacu pada peryataan peryataan di atas peneliti berasusmsi bahwa mahasiswa
semester IV Prodi pendidikan bahasa Prancis Jurusan pendidikan bahasa dan seni FKIP
Unila sebagai pembelajar bahasa asing sudah cukup lama belajar dan memperoleh ilmu
tata bahasa yaitu 2 tahun atau 4 semester. Itu berarti mereka sudah mempelajari bahasa
Prancis cukup lama, kurang lebih 2 tahun, dan mereka harusnya sudah cukup bagus
dalam berbahasa Prancis. Tetapi pada kenyataannya mereka masih saja tetap membuat
kesalahan dalam membuat kalimat yang menggunakan pronoms relatifs simples.
Mereka seharusnya sudah dapat membuat kalimat dengan menggunakan pronoms
relatifs simples dalam bahasa Prancis dengan baik dan benar, tepat sesuai dengan
aturan tata bahasa. Namun pada kenyataanya belum sesuai dengan yang diharapkan .

Sistem tata bahasa antara bahasa Indonesia dan bahasa Prancis berbeda. Oleh karena
perbedaan itu mahasiswa semester IV Prodi S1 bahasa Prancis sebagai pembelajar
bahasa asing mungkin banyak melakukan error ( kesalahan yang terjadi karena
kekurangan pengetahuan atau ketidak tahuan ) misalny error dan mistake
( kesalahan yang disebabkan karena keteledoran, ketidak telitian). Banyak mahasiswa
sering melakukan kesalahan dalam memilih pronoms relatifs simples yang seharusnya
digunakan dalam sebuah kalimat. Hal ini mungkin disebabkan karena tidak ada satu
pronoms relatifs simples yang dapat digunakan untuk mewakili setiap kata ganti dalam
bahasa Indonesia. Dalam bahasa Indonesia pronoms relatifs simples sama artinya
dengan kata “ yang” , contohnya:

1. Sasoeur est une fille qui ne porte jamais de robe. (Saudara perempuannya
adalah seorang anak wanita yang tidak pernah memakai gaun/ rok).

2. Je n’aime pas beaucoup de robe que tu m’a choisie. (Saya tidak menyukai rok/

gaun yang telah kamu pilihkan untukku).
3. Lajeune fille dont je vous ai parlé habite pres d’ici. (Anak wanita muda yang
telah saya bicarakan kepadamu tinggal di dekat sini).

Dari contoh- contoh kalimat diatas menunjukkan bahwa ada perbedaan antara sistem
tata bahasa Indonesia dan sistem tata bahasa Prancis. Hal itu bisa menyebabkan para
pembelajar bahasa Prancis yang mempunyai perbedaan sistem tata bahasa mungkin bisa
melakukan kesalahan. Dalam hal ini analisis kesalahan berfungsi untuk meminimalisir
kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa. Berdasarkan kenyataan tersebut di atas
penulis beranggapan bahwa menganilisis kesalahan mahasiswa dalam hal penggunaan
pronoms relatifs simples adalah sangat penting dilakukan oleh dosen/pengajar atau
seorang pembelajar bahasa Prancis. Hal itu dapat memberikan informasi kepada
pengajar bahwa kesalahan para pembelajar dalam penggunaan pronoms relatifs
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simples dapat diminimalisir dengan mengadakan peninjauan, pencatatan dengan tujuan
memperoleh jawaban atas pertanyaan tsb. Hal itu juga dapat dijadikan acuan oleh
pengajar untuk dapat memilih metode dan teknik mengajar yang sesuai/tepat dalam
menyiapkan pembelajaran remedial dan rencana program pengajaran ke depan. Analisis
kesalahan sangat penting bagi pengajar untuk mengidentifikasi tipe, sumber atau faktor
penyebab kesalahan para pembelajar. Salah satu cara untuk mengetahui masalahnya
adalah mengidentifikasi dan menganlisis kesalahan dan memberikan bantuan kepada
para pengajar bahasa Prancis sehingga para pengajar dapat mengidentifikasi kesulitan
yang dialami oleh para pembelajar bahasa asing tersebut. Pada kenyataannya para
pembelajar masih banyak mempunyai kesulitan dalam belajar tata bahasa Prancis
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khususnya penggunaan pronom relatif sederhana seperti “ Qui ( sebagai
pengganti subjek /orang), Que (sebagai pengganti Objek langsung), Ou ( kata ganti
tempat dan waktu yang di dahului oleh kata depan “ de” dan “oleh/ dimana ), serta
dont ( kata ganti tempat yang didahului oleh kata depan “de”)

Berdasarkan masalah- masalah tersebut di atas peneliti merasa perlu untuk
melakukan penelitian mengenai analisis kesalahan penggunaans relatifs simples (kata
ganti relatif sederhana) pada mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Prancis sesmester IV
karena pengajar harus tahu seberapa besarkah kesalahan penggunaan pronoms relatifs
simples  yang dilakukan oleh mahasiswa dan untuk memberikan bekal tambahan
kepada mereka sebelum mereka menerapkan ilmunya untuk terjun praktek mengajar
( PPL). Penelitian ini bertujuan untuk(1) mendeskripsikan bentuk- bentuk kesalahan
yang sering dilakukan oleh mahasiswa semester IV Prodi Pendidkan Bahasa Prancis
dalam menggunakan pronoms relatifs simples dan (2) untuk mengetahui sumber
sumber kesalahaan penggunaan pronoms relatifs simples yang dilakukan oleh
mahasiswa. Dan selanjutnya diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
dosen/pengajar ,serta mahasiswa itu sendiri. Urgensi/ keutamaan penelitian adalah
meminimalisir kesalahan penggunaan pronoms relatifs simples sehingga para calon
guru bahasa Prancis mahasiswa semester IV Prodi Pendidikan Bahasa Prancis dapat
membuat kalimat yang baik dan benar . Target penelitian menemukan sumber sumber
kesalahan kemudian untuk diambil pemecahannya dan dicari solusinya sehingga para
mahasiswa dapat membuat kalimat dalam bahasa Prancis dengan baik dan benar sesuai
dengan kaidah tata bahasa Prancis, yang nantinya akan berkontribusi atau berguna
dalam dunia kerja maupun kehidupan mereka sehari- hari dalam menuntut ilmu
pengetahuan terutama yang harus menggunakan bahasa Prancis.

Peninjauan terhadap penelitian lain juga dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui relevansi penelitian yang telah lampau terhadap penelitian yang peneliti
laksanakan ini. Sejauh ini peneliti belum menemukaan penelitian yang mengkaji secara
khusus tentang analisis kesalahan penggunaaan pronoms relatifs Simples sederhana.
Namun Peneliti menemukan suatu penelitian dengan topik yang relevan yaitu skripsi
oleh Neneng Ulwiyati (2011) mahasiswa Universitas Negeri Semarang dengan Judul
“Kemampuan Mahasiswa Semester Atas Program Studi Pendidikan Bahasa Prancis
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Semarang Dalam menggunakan Les
Pronoms Relatifs Composes.” dengan hasil kategori “gagal”, karena responden kurang
teliti dan kurang memahami struktur yang benar dalam peletakan dan pembentukan les
pronoms relatifs composés.  Persamaan penelitian ini keduanya merupakan penelitian
deskriftif yang mengkaji pronoms relatifs . Keduanya sama sama memiliki tujuan untuk
menjelaskan tentang  penggunaan pronoms relatifs. Perbedaanya adalah penelitian
yang disusun oleh Neneng Ulwiyati berupa deskriptif kuantitatif dengan kajian analisis
kritis fokus pada pronoms relatifs composés (majemuk) sedangkan peneliti mengkaji
deskriftif kualitatif yang mengkaji kesalahan penggunaan pronoms relatifs simples
(sederhana)
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Pengertian kalimat menurut Alwi,dkk( 2003:311) adalah satuan bahasa terkecil
dalam wujud lisan atau tulisan, yang mengungkapkan pikiran yang utuh. Menurut
Alwi,dkk (2003:35) kalimat juga rentetan kata yang disusun sesuai dengan kaidah
yang berlaku. Setiap kalimat mempunyai tiga klasifikasi yaitu berdasarkan kategori
sintaksis, fungsi sintaksis dan peran sintaksis. Selain pengertian kalimat peneliti juga
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harus memberikan definisi tentang Frase verbal. Frasa verbal adalah satuan bahasa
yang terdiri dari dua kata atau lebih dengan verba sebagai intinya tetapi bentuk ini tidak
merupakan klausa . Frasa verbal mempunyai inti dan kata atau kata — kata lain yang
mendampinginya. Posisi kata pendamping tidak dapat dipindahkan secara bebas ke
posisi lain. Alwi,dkk (2003:157)

Sedangkan Pengertian Klausa menurut Alwi,dkk ( 2003:313) adalah setiap
konstruksi sintaksis yang terdiri atas unsur subjek dan predikat( tanpa memperhatikan
intonasi atau tanda baca akhir). Jadi dapat disimpulkan bahwa klausa adalah kumpulan
kata yang berisi subjek dan predikat, sementara kalimat adalah kumpulan kata dengan
berbagai pola yang mengekpresikan pemikiran lengkap. Pengertian Analisis kesalahan
berbahasa Menurut Ellis (1987: 296) dalam Tarigan (1988: 300) adalah suatu prosedur
yang digunakan oleh para peneliti dan para guru yang mencakup pengumpulan sampel
bahasa pelajar, pengenalan kesalahan- kesalahan yang terdapat pada sampel tersebut,
pendeskripsian kesalahan- kesalahan itu, pengklasifiakasian berdasarkan sebab- sebab
yang telah dihipotesiskan , serta pengevaluasian keseriusannya.

Perbedaan Kesalahan dan Kekeliruan menurut Tarigan ( 1990: 75) kesalahan
dan kekeliruan mempunyai makna yang kurang lebih sama, hanya ada perbedaan dalam
penyebabnya. Kekeliruan pada umumnya disebabkan oleh faktor performansi misalnya
keterbatasan mengingat, kelupaan dalam melafalkan bunyi bahasa, kata, urutan kata,
tekanan kata atau kalimat dan sebagainya. Sedangkan kekeliruan bersifat bersifat acak
terjadi pada tataran linguistik. Jenis- jenis kesalahan menurut Chomsky (1965) dalam
Tarigan (1990: 73)) mengemukakan dua jenis kesalahan berbahasa :

a)Kesalahan yang disebabkan oleh faktor- faktor kelelahan, keletihan dan kurang
perhatian (performance) atau mistakes, b) Kesalahan yang disebabkan karena
kuranganya pengetahuan mengenai kaidah- kaidah bahasa ( kompetensi) atau kurangnya
pengetahuan mengenai sistem B2 dari si pembelajar yang disebut juga “error” ( corder,

1967). Ada empat jenis taksonomi kesalahan berbahasa yang dikemukakan oleh Dulay

& Burt,1985 dalam Tarigan (1988:145). Taksonomi- taksonomi tersebut adalah :1)
Taksonomi kategori Linguistik, 2) Taksonomi kategori siasat permukaan ( surface
Strategy Taksonomi), 3) Taksonomi Komparatif, 4) Taksonomi efek komunikatif.

Klasifikasi Error digunakan untuk menganalisis jenis  kesalahan pronoms
relatifs yang dilakukan oleh mahasiswa . Peneliti menggunakan klasifikasi kesalahan
yang di cetuskan oleh Charas dan Ubol (1981) sebagai dasar untuk mendeskripsikan
pengklasifikasian dari kata ganti penghubung ke anak kalimat . Pengklasifikasian itu
meliputi penggunaan
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a. Kala waktu ( tenses), kesa\l'éhanpada penggunaan kala waktu / tensis ditandai
dengan adanya perubahan kala waktu . misalnya dalam kalimat passé composé
atau kala waktu lampau:

Il ont mangé du pain deux fois par jour. Kalimat yang benar dalam kala
waktu passe compose adalah il a mangé du pain deux fois par jour

b. Penggunaan Subjek dan kata kerja

Kesalahan pada kategori ini ditandai oleh pemilihan subjek yang tidak sesuali
dengan kata kerja yang digunakan dlam membuat kalimat. Contoh

Vous avons mangé du pain avec du beurre. Kalimat yang benar adalah: vous
avez mangé du pain avec du beurre.

c. Penggunaan tanda baca
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Penempatan tanda — tanda tertulis ( les signes orthographiques/ simbol pada
huruf misalnya accent aigu( é) ,accent grave ( €), accent circonflexe (€),
trema (&), I’apostrophe (I’) , le trait d’union (-). Pengunaan tanda ( les signes
de punctuations) misalnya baca titik (.)/ le point, () la virgule, ( ;) ;le point et
virgule, (......), point de suspensions dll.

Sumber Kesalahan ada dua bagian:

(a) Faktor interlingual adalah faktor kekeliruan yang dipengaruhi oleh bahasa ibu dalam
mempelajari bahasa asinng sehingga terjadi kesalahan interferensi bahasa ibu dan
bahasa asing. Seperti dikutip oleh Suroso (2014: 4 ) dalam Sion Purba,DP (2020: 52)
mengatakan bahwa kesalahan yang bersumber pada interlingual adalah kesalahan yang
disebabkan oleh adanya kontak antara dua bahasa. Kontak antara dua bahasa tersebut
akan mengakibatkan adanya transfer. Maka dapat disimpulkan faktor ini bisa terjadi
karena mahasiswa baru mempelajari bahasa asing dan terjadi transfer , sehingga tidak
terbiasa dalam menggunakan atau mempraktekannya. ( b) Faktor intralingual adalah
faktor kesalahan yang disebabkan karena kaidah- kaidah tata bahasa yang berbeda
antara yang satu dengan yang lain, kurangnya pengetahuan mahasiswa terhadap bahasa
asing yang baru dipelajari, sehingga menimbulkan kesalahan- kesalahan.

Definisi pronoms relatifs menurut Mauger (1955: 130) adalah: “ Pronom relatif
represente le nom place avant lui. Ce nom est antecedent “ . Yang artinya kurang lebih
pronom relatif menunjukkan kata benda ditempat sebelum kata ganti/ pronom relatif
tersebut. Sedangkan menurut Jennepin,D ,dkk (1991;2010) adalah “ les
pronoms relatif relient deux propositions. Ils remplacent un nom, ou , qu’on appelle
[’antecedent”. Leur forme varie selon leur function. La proposition introdute par un
pronom relative est une subordonnee relatif ; elle suit /’antecedent”. Yang artinya
kurang lebih adalah: pronom relatif menggabungkan dua kalimat atau frase dan pronom
relatif atau kata ganti tersebut menggantikan benda, atau orang dan itu disebut dengan
kata yang mendahului kata penggantinya. Bentuknya bervariasi tergantung fungsinya.
Kalimat yang menggunakan pronom realtif disebut anak kalimat. Fungsi pronoms
relatifs simples adalah untuk mengutarakan/menggabungkan ide yang berbeda dalam
sebuah frase tanpa melakukan pengulangan. Ada 4 jenis pronoms relatif ( kata
ganti ) yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu : (1) Qui / siapa/ apa, (2) Que/
siapa/ apa ,(3) Ou/ dimana/ kemana , (4) Dont/ yang dan (5) Quoi/ apa

1. Qui menggantikan orang, binatang, benda sebagai subjek. Contoh;
a. j’ aiacheté un ordinateur. Cet ordinateur a un ecran tactile. Menjadi :

J’ai achete un ordinateur qui a un ecran tactile.
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Pronom relatif qui juga dapat me\ﬁgganﬁkarrpeleﬁgkapﬁangmen&njukkan@rang R
kata kerjanya diikuti kata depan (preposisi) . contoh:

a. Jeparle a une petite fille. Cette fille vient de Paris. Menjadi:
La fille a qui je parle vient de paris

2. Que menggantikan orang, binatang dan benda sebagai objek langsung.
Pelengkap objek langsung adalah kata benda yang menjawab pertanyaan
“siapa?’ dan ‘apa?” Contoh:

a. Je vois une personne. Cette personne est grande. Menjadi;
La personne que je vois est grande.
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b. J’ai aceheté un ordinateur. Cet ordinateur a un ecran tactile. Menjadi
L’ ordinateur que j’ai acheté a un ecran tactile
3. Ou menggantikan nama tempat atau waktu. Contoh:
a. Il yaun monument magnifique dans une ville. Elle a vecu dans cette ville.
II'y aun monument magnifique dans la ville,ou elle a vecu
b. Un jour je suis alle au Musee de Louvre,. Ce jour la il faisaut beau.

Je suis allee au Musee Louvre ou il faisait beau.

Tetapi nama tempat atau kata ganti waktu dapat menjawab pertanyaan quoi?..

pertanyaan tersebut harus diganti dengan pronos relative “Que” Contoh:

J,ai visite une ville. Dans cette ville il y a une monument magnifique.
II' y a un monument magnifique dans la ville que j’ai visitée

Pengecualian dengan kata kadang, di dahului oleh un adjectife ordinal. Kita

dapat menggunakan pronom relatif simple “ou” atau “que”. Contoh:

J’ai visite le Musee Louvre une premiere fois. La premiere fois il faisat beau.

La premiere fois que j’ai visité le Musee Louvre il faisat beau. Atau La
premiere fois ou j’ai visite le Musee Louvre il faisait beau.

4. Le pronom relatif “Dont” menggantikan ke orang, binatang atau sesuatu benda.
Bentuknya susunan kalimatnya de + nom. Contoh:

a. Je parle d’un ami. Cet ami est sympathique. (L’ami dont je parle est
sympathique)

b. Cette personne peint d’une maniere. Cette maniere est interressante.(La
maniere dont cette personne peint est interressante)

c. Cette dame travaille a la Mairie. Le mari de cette dame est instituteur. (La
dame dont le mari est instituteur , travaille a la Mairie)
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Pengecualian ketika kita mengatakan sebuah tempat berdasarkan letaknya atau
tempatnya, kita harus menggunakan preposisi “DE” dan menggunakan “Ou”.ini terjadi
pada semua penggunaan tempat atau letaknya (familial, literaire) Kkita harus
menggunakan “dont”. Contoh: a) La Tour Eiffel se trouve dans un pays. Je viens de ce
pays. La Tour Eiffel se trouve dans le pays d’ou je viens. b) C’est une famille celebre.

Il decend de cette famille. C’est la famille celebre dont il descend

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriftif. Menurut
(Best 1982: 119) dalam Sukardi(2009: 30), metode deskriftif adalah metode penelitian
yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasikan objek sesuai dengan apa
adanya. Tujuan utamanya yaitu menggambarkan secara sistematis fakta dan karakter
objek atau subjek yang diteliti secara tepat. Dalam penelitian ini peneliti ingin
mendeskripsikan dan menganalisis kesalahan penggunaa pronoms relatifs simples
(sederhana) yang dibuat oleh mahasiswa secara tepat dengan cara mengidentifikasi
kesalahannya, diklasifikasikan kesalahan berdasarkan taksonomi siasat permukaan dan
taksonomi pengaruh komunikasi. Peneliti hanya menggunakan dua taksonomi ini untuk
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membatasi skope penelitian. Data diambil dari hasil test tentang penggunaan kata ganti
pronoms relatifs simples (sederhana) pada test essai yang dibuat oleh mahasiswa
semester IV Bahasa Prancis FKIP Unila Bandar Lampung semester ganjil tahun ajaran

2020/ 2021 yang berjumlah 32 mahasiswa . Namun ada 5 mahasiswa tidak dapat
mengikuti test karena sakit . jadi ada 27 mahasiswa yang mengerjakan test. Sedangkan
teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah teknik tes dan kuesioner. Peneliti
memberikan test kepada para mahasiswa untuk menggabungkan dua kalimat dengan
menggunakan pronoms relatifs sebanyak 25 soal. Test terdiri dari 10 soal
menggabungkan dua kalimat dengan menggunakan pronoms relatifs  simples

, test kedua terdiri dari 10 kalimat menterjemahkan ke dalam bahasa Prancis, dan yang
terakhir 5 soal untuk membuat kalimat menggunakan kata ganti relatif sederhana qui,
que, ou dan dont. Tujuan dari pemberian test ini untuk mendapatkan data kesalahan
yang dilakukan oleh para mahasiswa sehubungan dengan penggunaan pronoms relatifs
simples ini. Dan kemudian memberikan kuesioner yang harus dijawab oleh para
mahasiswa. untuk membantu mengetahui ~ sumber kesalahan yang dilakukan oleh
mahasiswa dalam penggunaan pronoms relatifs simples.

Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis kesalahan pada hasil
test para mahasiswa adalah sebagai berikut : (1)Mengumpulkan data dari hasil test
mahasiswa. (2) Mengidentifikasi kesalahan penggunaan pronoms relatifs simples pada
hasil test mahasiswa kemudian menggaris bawahinya, dan memberikan kode kesalahan
yang sudah ditentukan di atas. (3). Mengklasifikasi Kesalahan Hasil Test Mahasiswa.
Setelah memberikan kode pada kesalahan yang dilakukan pada hasil test tertulis
mahasiswa, kemudian peneliti mengklasifikasi kesalahan berdasarkan teori Charas dan
Ubol (1981) dan menggunakan tabel berikut:

Contoh tabel bentuk kesalahan pada anak kalimat

No | Anak Kkalimat yang mmenggunakan | Bentuk — bentuk kesalahan
pronoms relatifs simples

1 T I T T

4 Menganalisis jumlah kesalahan untuk menemukan jumlah kesalahan terbesar
yang telah dilakukan oleh mahasiswa. Kemudian membuat prosentase dan
jumlah frekwensi dari bentuk — bentuk kesalahan dalam penggunaan pronoms
relatifs simples yang dilakukan oleh mahsiswa ke dalam tabel dibawah ini;

Contoh tabel frekwensi kesalahan

No Jenis kesalahan Jumlah Prosentase(%)
kesalahan
Lo | o e
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Q
Untuk menghitung prosentase digunakan rumus sebagai berikut:
Jumlah salah satu bentuk kesalahan  x 100% =N

Total jumlah semua kesalahan

Dengan rumus tersebut diharapkan menndapatkan hasil yang akurat dari hasil
yang sudah dikerjakan mahasiswa.

Setelah memberikan interpretasi, peneliti akan membuat ringkasan tentang
kesalahan penggunaan pronoms relatifs simples yang telah dilakukan oleh
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mahasiswa dengan prosedur sebagai berikut; 1). Data Test dan hasil jawaban
mahasiswa).2) Bentuk kesalahan pada tata bahasa yang muncul pada jawaban
mahasiswa. Contoh: kesalahan penggunaan pronoms relatifs simples
( mahasiswa menggunakan pronoms “ qui” atau “que” 3).Menganalisis sumber
kesalahan. 4) Kroscek oleh Inter rater

Untuk menghindari subjektivitas dalam mengecek kesalahan dalam
pengoreksian hasil tes para mahasiswa, peneliti menggunakan inter rater untuk
membantu mengoreksi, yaitu peneliti 2 sebagai anggota Tim.5). Beberapa saran
untuk pengajar dan mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil analisis data dalam tabel dibawah ini dideskripsikan beberapa contoh

bentuk kesalahan yang dilakukan para mahasiswa dalam penggunaan kata ganti
pronoms relatif simples :

Tabel 1: Bentuk- Bentuk Kesalahan

No | Bentuk kesalahan | Jumlah % Contoh kesalahan Contoh
kesalahan pembetulan yang
1. Kesalahan 143 45,68 Nous lisons des poems Nous lisons des
Penggunaan kata gue sont tres beaux poems qui sont
ganti relatif tres beaux
2. Penghilangan 36 11,50 | Jecris une letter qui J’ecris une letter
kata atau frase )
pour ma mere qui est pour ma
3. Penambahan kata | 45 14,37 J,ai un frere en tant que | J,ai un frére qui
atau frase medicine qui vit a est medicine, et
L qui habite a
4. Kesalahan 66 21,08 | Vous goutez unvin que | Vous goutez un
Penggunaan Kata Vous n’aime pas vin que vous
Kerja / kata kerja beaucoup n’aimez pas
5. Kesalahan 4 1,27 Mon film prefere est « Le film que
Penggunaan la vie est belle” j’aime est “ la
- vie est belle”
Ciihinl,
6. Penghilangan 6 1,91 C’est une machine don’t | C’est une
symbol pada ) ) )
je me sers souvent machine dont je
huruf accent me sers souvent
aigu( é) ,accent
grave (&), accent
Je me rappelle
circonflexe (&), tonionr le ionr
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le trait d’union fois...

7. Kesalahan 13 4,15 Il attendait sa femme Il attend sa
penggunaan qui rentre de vacances femme qui rentre
waktu ( temps) de vacances
Jumlah Kesalahan | 313 100%

Dari daftar tabel di atas, kita dapat melihat bahwa pada kenyataannya para mahasiswa
semester IV Prodi Pendidikan Bahasa Prancis pada kenyataanya belum paham benar
tentang penggunaan pronoms relatif  simples ( sederhana) sebab masih banyak
kesalahan yang muncul pada kalimat yang mereka buat.

Tabel 2: frekwensi dan persentase kesalahan dalam penggunaan pronoms relatifs

simples
No | Bentuk Kesalahan Jumlah Mahasiswa Total Persentase
yang melakukan
kesalahan %
1 Kesalahan Penggunaan kata ganti | 27 143 45,68
relatif sederhana
2 Penghilangan kata atau frase 22 36 11,50
3 Penambahan kata atau frase 26 45 14,37
4 Kesalahan Penggunaan Kata 23 66 21,08
5 Kesalahan Péngjgunaan Subjek 4 4 1,27
6 Penghilangan atau penambahan 5 6 1,91
simbol pada huruf misalnya
accent aigu( é) ,accent grave ( €),
accent circonflexe (€ ), trema (&),
1’apostrophe (I’) , le trait d’union
7 Kesalahan penggunaan waktu ( 10 13 4,15
Jumlah kesalahan 313 100%
Total kalimat yang menggunakan 675

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar kesalahan yang dilakukan oleh
mahasiswa adalah kesalahan dalam penggunaan kata ganti relatifs simples (sederhana) .
Hal itu dapat dilihat dalam persentase kesalahan penggunaan pronoms relatifs simples
yaitu sebesar (45,68 % ). Sedangkan jumlah kesalahan kedua yang cukup besar juga
yaitu kesalahan penggunaan kata kerja / kata kerja Bantu sebesar (21,08%). Jumlah
kesalahan yang ketiga yaitu kesalahan pada penambahan kata atau frase sebesar (14,37
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%). Kemudian jumlah kesalahan\'“‘i pada urutan ke empat yaitu kesalahan pada
penghilangan kata atau frase, sebesar (11,50). Setelah itu jumlah kesalahan yang ke-
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lima adalah kesalahan pada penggunaan waktu / temps sebesar ( 4,15%). Jumlah
kesalahan pada urutan yang ke-enam adalah Penghilangan symbol pada huruf accent
aigu( €) ,accent grave  (€), accent circonflexe (é), trema (&), I’apostrophe (I’) , le
trait d’'union  (-) sebesar ( 1,91 %). Dan kesalahan yang terakhir adalah kesalahan
penggunaan subjek sebesar ( 1,27%).

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa 27 mahasiswa melakukan kesalahan pada
penggunaan kata ganti relatif sederhana( pronoms relatifs simples). Kesalahan kedua
pada penggunaan kata kerja / kata kerja bantu sebanyak 23 mahasiswa, kesalahan ketiga
pada penambahan kata atau frase sebanyak 26 orang. Kemudian 22 mahasiswa
melakukan kesalahan pada penghilangan kata atau frase, selanjutnya 10 orang
mahasiswa melakukan kesalahan pada penggunaan kala waktu ( temps) , 5 mahasiswa
melakukan kesalahan pada penghilangan simbol pada huruf — huruf misalnya accent
aigu( é) ,accent grave ( €), accent circonflexe (€ ), trema (&), I’apostrophe (I) , le trait
d’union (-). Dan yang terakhir 5 mahasiswa melakukan kesalahan pada penggunaan
subjek. Sedangkan jumlah keseluruhan penggunaan pronoms realtifs sederhana yang
dikerjakan mahasiswa ada 675 item. Para mahasiswa melakukan kesalahan sebanyak

313 item dari jumlah 675 item tersebut atau sebesar 46,37 % dari jumlah total
keseluruhan pronoms relative yang dikerjakan oleh para mahasiswa tersebut.

Dari hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa para mahasiswa masih belum
mengerti dan belum paham benar tentang tata bahasa khususnya pada penggunaan
pronoms realtifs simple ( kata ganti sederhana) . Dan bahkan tidak hanya tentang
penggunaan pronoms relatifs saja yang masih belum tuntas tetapi juga pada penggunaan
tata bahasa secara keseluruhan. Di bawah ini adalah beberapa contoh kesalahan tata
bahasa yang dilakukan para mahasiswa dalam penggunaan pronoms relatifs simples
dan pemaparan bentuk — bentuk kesalahan gramatikal yang ditemukan peneliti pada
penggunaan prnoms relatifs simples( pronoms realtifs sederhana).

a. Penggunaan kata ganti / pronoms relatifs simples ( sederhana)

Bentuk ini ditandai dengan kesalahan penggunaan kata ganti atau pronoms
relatifs sederhana. Presentase pada kesalahan ini mencapai 45,68. Berikut ini adalah
contoh yang menunjukkan data pada kesalahan penggunaaan pronoms relatifs simples:

1. Tu imagine une histoire qui tu vas raconteur aux enfants. (que)

2. Nous lisons des poems que sont tres beaux.(qui)

[98)

C’est une pause que j’ai envie (dont)

>

Je me rapelle toujours le jour que tu m’as dit pour la premiere fois “ je t’aime”.
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(ou).

Fungsi pronoms relatifs simples adalah untuk menunjukkan penggabungan
antara dua kalimat yang sama subjek, objek, keterangan tempat dan waktu. Pronoms
relatifs simples yang digunakan adalah qui, que, ou dan dont. Qui fungsinya untuk
menggantikan subjek yang sama, Que fungsinya untuk menggantikan objek yang sama,
Dont fungsinya untuk menggantikan objek dengan diikuti preposisi “ De” , sedangkan
Ou untuk menggatikan keterangan tempat atau waktu. Pada kalimat nomor (1) qui
seharusnya digunakan untuk menggantikan subjek yang sama. Tetapi dalam jawaban
mahasiswa di atas pada kalimat no (1) “qui” digunakan untuk menggantikan objek
yang sama dalam kalimat. Jadi sudah jelas hal itu tidak tepat. Pada contoh kalimat
nomor ( 2) mahasiswa keliru menggunakan kata hubung que untuk menggantikan
subjek yang sama. Pada contoh kalimat nomor (3) mahasiswa juga melakuka kesalahan
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dengan menggunakan pronoms relatifs “ que “ untuk menggantikan kata yang
berpreposisi “ de” . Selanjutnya pada contoh kalimat nomor (4) kesalahan yang telah
dilakukan olen mahasiswa adalah telah menggunakan pronoms relatifs “ que “ untuk
menggantikan keterangan waktu (hari). Adapun kalimat yang benar dari jawaban di
atas adalah sebagai berikut:

1. Tuimagine une histoire que tu vas raconteur aux enfants.
2. Nous lisons des poems qui sont tres beaux.
3. C’est une pause dont j’ai envie

4. Je me rapelle toujours le jour ou tu m’as dit pour la premiere fois “ je t’aime”.

b. Penghilangan kata atau frase dalam kalimat

Ada 36 data penghilangan kata atau frase dalam kalimat yang telah dilakukan oleh
mahasiswa. Di bawah ini adalah contoh- contoh yang menunjukkan data pada kesalahan
tersebut:

1. Qu’est—il arrive?
2. 1. Jecris une letter qui pour ma mere.
3. Tu vas raconteur une histoire que tu imagines.

4. Le film que j’aime “ La Vie est belle”.

Adapun kalimat kalimat yang benar dari kalimat di atas adalah sebagai berikut:
1. Qu’est-ce qu’il arrive

2. J’ecris une letter qui est pour ma mere.

3. Tu vas raconteur une histoire aux enfants que tu imagines.

4. Le film que j’aime est “ La Vie est belle”.

c. Penambahan kata atau frase

Pada penambahan kata atau frase terdapat 45 kesalahan. Berikut ini adalah contoh
kesalahan yang terdapat penambahan kata atau frase tersebut:
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. J, ai un frere en tant que medecin qui habite a Jakarta.
2. Lefilmque j’aime le plus est < La Vie est Belle”
3. C’est une ville que je connais cette ville qui j’ai habité pendant 5 ans.

4. Je me rapelle le jour ou tu m’as dit dans ce jour pour la premiere fois “ je
t’aime”

Pada kalimat di atas , mahasiswa telah melakukan kesalahan pada penggunaan
bentuk yang benar. Pada contoh kalimat nomor (1) mahasiswa telah menambahkan kata
en tant que yang mempunyai arti tidak sesuai dengan kalimatnya. Padahal pada soal
pertanyaan tidak terdapat kata “en tant que” tersebut. Demikian juga pada contoh
kalimat nomor(2) mahasiswa telah menambahkan phrase “ le plus “ dengan sendirinya.
Kemudian pada contoh kalimat yang ke (3) mahasiswa menambahkan kata yang sama
atau masih mengulangi kata tersebut dalam kalimat, yang seharusnya sudah tidak boleh
dituliskan lagi pada kalimat tersebut. Demikian juga sama halnya pada contoh kalimat
nomor (4) mahasiswa masih menambahkan kata “dans ce jour”. Adapun kalimat yang
benar adalah:

1. Jai un frere qui est medecin, et qui habite & Jakarta.
2. Le film que j’aime est ““ la Vie est Belle:

3. C’estune ville que je connais et ou j’ai habite pendant 5 ans
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4. Je me rapelle toujours le jour ou tum’as dit pour la premiere fois “ je t’aime”.

d. Kesalahan Penggunaan Kata Kerja / kata kerja Bantu

Pada penggunaan kata ataupun kata kerja bantu, mahasiswa masih juga melakukan
beberapa kesalahan yang cukup serius dengan prosentase sebesar 21,08% dari seluruh
total kesalahan yang ada. Adapun contohnya adalah sebagai berikut:

1. Lapollution est un probleme qui corresponde (a) avec nous.

N

Le travail que je travaille un peux complex.

3. J’ai un chien qui aime tremper

>

La pollution est un probleme qui s’applique a nous tous.

Pada kalimat nomor (1) tersebut di atas mahasiswa menggunakan kata kerja
correspondre dengan kesalahan konjugasi dan preposisi yang digunakan. Demikian
juga pada kalimat yang ke- dua, mahasiswa melakukan kesalahan pada penggunaan kata
kerja peux dan travaille yang seharusnya ditulis fais dan un peu. Pada kalimat nomor (3)
kata kerja sebainger diganti dengan kata kerja “tremper” yang artinya tidak sesuai
dengan kalimat yang dimaksud. Dan pada kalimat nomor (4) kata kerja s’applique
digunakan untuk menggantikan kata kerja “concerne”. Adapun kalimat yang benar
adalah sebagai berikut:

=

la poullution est un problem qui nous concerne tous

N

le travail que je fais est assez complexe
3. j”ai un chien qui aime se baigner.

4. lapoullution est un problem qui nous concerne tous.

e. Kesalahan Penggunaan Subjek

Pada tahap ini seharusnya sudah tidak ada lagi kesalahan dalam penggunaan subjek,

namun pada kenyataany masih dijumpai (4) kesalahan pada beberapa kalimat sebagai
berikut:

1. Mon film préféré est ““ La Vie est Belle”

2. Lafilles qui porte le vetement vers 1’est tres belle.

Subjek yang benar pada kalimat tersbut di atas adalah sebagai berikut:
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1. le film que j’aime est “ la vieestbelle”

2. lafille qui porte un vetement vert est tres belle.

Pada kalimat di atas subjek le film telah diganti dengan *“ mon film” dan pada kalimat

yang kedua subjek filles telah diganti dengan “ fille”

f. Selanjutnya juga terjadi penghilangan/ penambahan simbol pada huruf .
Misalnya pada tanda accent aigu( €) ,accent grave (&), accent circonflexe (€),

trema (&), I’apostrophe (I”) , le trait d’union (-). Adapun contonya adalah sebagi
berikut:

1. c’est une ville que je connais cette ville ou j’ai habite dans cette ville pendant 5
ans.
2. C’est une pouse dont j ‘ai envie.

3. J’ai acheté le livre que ma mére écrite.
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Adapun penulisan simbol pada kata — kata tersebut seharusnya adalah sebagi berikut:
1. C’est une ville que je connais et ou j’ai habite pendant 5 ans
2. C’est une pouse dont j “ai envie

3. Jai acheté le llivre que ma mere écrite.

g. Kesalahan penggunaan waktu ( temps)

Pada penggunaan kala waktu, ternyata masih ada juga kesalahan yang dilakukan

oleh mahasiswa. Contonya sebagai berikut:
1. 1l a attendait que sa femme rentre de vacances.

2. Lafille qui a porté la chemise verte est tres belle.

Adapun penulisan pada kata tersebut seharusnya adalah sebagi berikut:
1. Il aattend que sa femme rentre de vacances.

2. Lafille qui porte la chemise verte est tres belle.

Hasil Kuesioner

Tujuan utama dari kuesioner adalah untuk mendapatkan informasi yang valid tentang
sumber kesalahan yang dilakukan oleh para mahasiswa. Dari hasil kuesioner diperoleh
bahwa 73, 12 % mahasiswa suka bahasa Prancis, tetapi mereka selalu mengalami
kesulitan dalam masalah tata bahasa yang sangat berbeda dengan tata bahasa Indonesia
yang telah mereka pelajari terlebih dahulu.  Dalam pembelajaran pronoms relatifs
simples , 62% mahasiswa mengatakan bahwa dosen tata bahasa telah mengajarkan
tentang pronoms realtifs simples sebelumnya .  Tetapi pada kenyataanya para
mahasiswa meskipun sudah mengetahui tentang subjek pronoms relatifs simples
mereka tetap dihadapkan pada kenyataan sulit menggunakan pronons relatifs simples
tersebut. Sebagian dari mereka ada tidak mengetahui bagaimana menggunakannya, dan
juga tidak mengetahui artinya. Disamping ada mahasiswa yang tidak mengetahui
bagaimana menggunakanya dalam kalimat mereka juga jarang mempraktekkannya
dalam membuat kalimat.  Hanya sedikit mahasiswa yang saling bertanya kepada
mahasiswa lain dan bertanya kepada dosen jika mereka belum mengerti benar. Dari
hasil kuesioner , para mahasiswa mnegatakan bahwa penggunaan pronoms relatifs
simples “ dont” < ou “ que” , adalah salah satu subjek yang sangat sulit . Dari hasil
kuesioner juga di di dapat informasi bahwa pronoms relatifs simples yang paling
mudah adalah “ qui”
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PEMBAHASAN

Data hasil kesalahan dalam penggunaan pronoms relatifs simples secara
keseluruhan (313) yang sudah dilakukan oleh mahasiswa, sedangkan persentase
kesalahan terbesar ada pada 143 item terjadi pada kesalahan penggunaan kata ganti dari
total keseluruhan 313 item. Sementara kesalahan terkecil ada pada penggunaan subjek
yaitu 4 item dari 313 kesalahan. Dari 27 mahasiswa, semua telah melakukan kesalahan
bentuk dalam penggunaan pronoms relatifs simples tersebut. Dari analisis data |,
menunjukkan bahwa jenis kesalahan itu disebabkan oleh faktor interlingual yaitu faktor
kekeliruan yang dipengaruhi oleh bahasa ibu dalam mempelajari bahasa asing sehingga
terjadi kesalahan interferensi bahasa ibu dan bahasa asing. Kesalahan ini disebabkan
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karena adanya kontak antara dua bahasa yang mengakibatkan transfer . Faktor ini bisa
terjadi karena mahasiswa baru mempelajari bahasa Prancis dan terjadi transfer pada
bahasa ibu mereka vyaitu bahasa Indonesia karena belum terbiasa untuk
mempraktekkannya. Dan mereka juga kurang mengetahui klasifikasi atau pembagian
pronoms relatifs simples ini karena di dalam bahasa Indonesia tidak ada perbedaan
dalam penggunaannya, sedangkan semua pronoms relatifs simples dalam bahasa
Indonesia mempuyai arti yang sama yaitu “ Yang”. Sementara di dalam bahasa Prancis
ada beberapa peraturan dalam menggunakan pronoms relatifs simples. Bentuk
kesalahan yang dilakukan mahasiswa dalam penggunaan pronoms relatifs  simples
disebabkan oleh salah arti dan kebimbangan dalam membaca peraturan dalam bahasa
target tersebut. Jika dalam bahasa Indonesia kita menggunakan kata “Yang”, kita hanya
menggunakan satu kata , tetapi dalam bahasa Prancis , penggunaan kata ““ Yang” biasa
digunakan bermacam — macam jenis pronoms relatifs misalnya : qui, que, ou atau dont
tergantung dari peraturannya. Mahasiswa berasumsi bahwa bahasa yang mereka
gunakan  dan bahasa asing itu sama peraturanya. Padahal di dalam kenyataanya
berbeda. Disamping faktor — faktor kebahasaan tersebut kesalahan yang dilakukan para
mahasiswa dalam membuat kalimat yang menggunakan pronoms realtifs simples
disebabkan oleh kurangnya pengetahuan tata bahasa mereka terutama pada struktur
kalimat. Dari data kuesioner menunjukkan 45% mahasiswa mengatakan bahwa
pengajar kurang dalam memberikan penjelasan tentang materi pronoms relatifs simples.
Pengajar biasanya hanya memberikan penjelasan dengan memberikan contoh tanpa
memberikan keterangan yang cukup tentang penggunaan pronomos realtifs secara jelas.
Hal inilah yang membuat mahasiswa bingung dan kurang mengerti tentang penggunaan
pronoms relatifs simples dalam kalimat. Dari kuesioner didapat bahwa para mahasiswa
juga tidak bertanya kepada guru walaupun mereka mendapatkan kesulitan dan belum
jelas tentang materinya secara tuntas, karena keterbatasan waktu juga. Tetapi masalah
yang paling utama adalah karena mereka jarang mempraktekkanaya di dalam membuat
kalimat.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis data , peneliti dapat menyimpulkan bahwa pada
kenyataanya mahasiswa Program Studi S1 Pendidikan Bahasa Prancis FKIP Unila
belum tuntas dalam menggunakan pronoms relatifs simples karena ada beberapa
kesalahan yang muncul pada kalimat- kalimat yang mereka telah buat. (1) Kesalahan
yang paling banyak mereka lakukan adalah kesalahan dalam penggunaan pronoms
relatifs simples ( sederhana). Hal itu dapat dilihat dari hasil penelitian menunjukkan (

45,68 % ) mahasiswa melakukan kesalahan pada penggunaan pronoms relatifs simple
tersebut. (2) Berdasarkan data yang diperoleh dari analisis, hasil menunjukkan bahwa
jenis kesalahan mungkin disebabkan oleh kesalahan dari faktor interlingual  dan
intralingual . Faktor interlingual yaitu kesalahan yang disebabkan oleh pengaruh bahasa
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o

A

pertama ( bahasa ibu) yang dipela}ér'rdaﬁﬁdanyarin%eﬁerensi%ahasarasing,—sedangkan—
faktor intralingual yaitu kesalahan yang terjadi karena adanya perbedaan- perbedaan

kaidah antara tata bahasa Indonesia dengan tata bahasa Prancis.
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SARAN
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut:

1)Pengajar hendaknya memberikan penjelasan yang jelas dan memberikan latihan yang
cukup kepada mahasiswa dalam penggunaan pronoms relatifs simples di dalam kalimat.

2) Pengajar hendaknya memberikan perhatian yang lebih pada materi pronoms relatifs
simples ini karena materi ini sangatlah sulit untuk dipelajari sehubungan dengan
perbedaan antara tata bahasa ibu dan tata bahasa Prancis yang sedang dipelajari oleh
mahasiswa. 3) Pengajar harus mengetahui klasifikasi dan sumber kesalahan yang
dilakukan oleh para mahasiswa. 4) Para mahasiswa harus banyak melakukan latihan
dalam menggunakan pronoms relatifs simples dan mendiskusikannya dengan teman di
kelas sehinggan mereka bisa saling berbagi ilmu dan pengalaman.
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